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ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar merupakan kompetensi penting dalam
pembelajaran [lmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang memerlukan pemilihan model pembelajaran
sesuai. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar siswa melalui penerapan Discovery Learning, Problem Solving, dan
pembelajaran konvensional di SMP Pelita 1 Depok. Penelitian menggunakan metode kuasi
eksperimen dengan desain Pretest—Posttest Nonequivalent Control Group Design. Sampel
terdiri atas 111 siswa kelas VII yang dipilih melalui cluster random sampling, dengan masing-
masing kelompok berjumlah 37 siswa. Data dikumpulkan menggunakan tes uraian dan angket
Likert empat poin, kemudian dianalisis melalui ANOVA dan uji lanjut LSD menggunakan
SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antarkelompok pada
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar (p < 0,05). Pada kemampuan berpikir kritis,
Discovery Learning dan Problem Solving berbeda signifikan dari pembelajaran konvensional,
tetapi tidak berbeda signifikan satu sama lain. Pada kemandirian belajar, Discovery Learning
berbeda signifikan dari Problem Solving dan pembelajaran konvensional, sedangkan Problem
Solving tidak berbeda signifikan dari pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan
bahwa kedua model memiliki pola capaian berbeda, sehingga pemilihannya perlu disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran IPS.

Kata Kunci: Discovery Learning, Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Kemandirian Belajar,
Kemampuan Berpikir Kritis, Problem Solving

ABSTRACT
Critical thinking and learning independence are essential competencies in Social Studies (IPS)
learning, requiring the selection of appropriate instructional models. This study aimed to
analyze differences in students’ critical thinking skills and learning independence through the
implementation of Discovery Learning, Problem Solving, and conventional instruction at SMP
Pelita 1 Depok. The study employed a quasi-experimental method with a Pretest—Posttest
Nonequivalent Control Group Design. The sample consisted of 111 seventh-grade students
selected through cluster random sampling, with 37 students in each group. Data were collected
using essay tests and a four-point Likert-scale questionnaire, then analyzed using ANOVA and
the LSD post hoc test with SPSS 26. The results indicated significant differences among groups
in critical thinking and learning independence (p < 0.05). Regarding critical thinking, Discovery
Learning and Problem Solving differed significantly from conventional instruction but did not
differ significantly from each other. Regarding learning independence, Discovery Learning
differed significantly from both Problem Solving and conventional instruction, whereas
Problem Solving did not differ significantly from conventional instruction. These findings
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indicate that the two models produce different patterns of achievement, suggesting that their
selection should be aligned with the learning objectives of Social Studies instruction.
Keywords: Critical Thinking Skills, Discovery Learning, Independent Learning, Problem
Solving, Social Studies

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPS di jenjang sekolah menengah pertama tidak hanya diarahkan pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan siswa dalam
menganalisis persoalan, menggunakan informasi, dan mengambil keputusan berdasarkan
alasan yang logis. Tuntutan tersebut menjadikan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar sebagai bagian penting dalam proses pembelajaran IPS, karena siswa perlu terlibat
secara aktif dalam memahami berbagai persoalan sosial dan membangun pemahamannya
melalui proses belajar. Penelitian Ningsih et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang berpusat pada aktivitas siswa, termasuk discovery learning dan
pembelajaran berbasis masalah, berkaitan dengan pengembangan keterampilan yang diperlukan
dalam pembelajaran IPS. Dengan demikian, pemilihan model pembelajaran perlu
mempertimbangkan sejauh mana model tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengeksplorasi informasi, mengidentifikasi persoalan, menyusun alasan, dan terlibat dalam
proses belajar secara aktif.

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang diperlukan siswa
ketika menghadapi materi IPS yang berkaitan dengan berbagai persoalan sosial. Kemampuan
ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan memberikan jawaban, tetapi juga dengan proses
menganalisis informasi, mempertimbangkan alasan, mengevaluasi bukti, dan menarik
kesimpulan secara logis. Dalam pembelajaran IPS, kemampuan tersebut berhubungan dengan
kemampuan siswa memahami hubungan antarfakta, menganalisis persoalan sosial, serta
menggunakan informasi untuk merumuskan respons terhadap masalah yang dipelajari
(Hariawan, 2022; Indiarti et al., 2022). Pembelajaran IPS yang menghadirkan persoalan dan
situasi sosial juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan proses berpikir analitis
dan pemecahan masalah melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual (Lusmianingtyas &
Sriyanto, 2022). Maksum et al. (2021) menempatkan berpikir kritis bersama regulasi diri,
keterampilan sosial, dan kemampuan pemecahan masalah sebagai kemampuan yang berkaitan
dengan pembelajaran IPS. Selain itu, Kusumaningsih et al. (2025) menunjukkan bahwa self-
regulated learning memiliki keterkaitan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher-
order thinking skills/HOTS) siswa SMP, sedangkan Adriani et al. (2026) menunjukkan
keterkaitan antara self-regulated learning dan berpikir kritis dalam pembelajaran berbasis
masalah. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan kemampuan berpikir kritis
perlu dipertimbangkan bersama dengan keterlibatan dan pengaturan proses belajar siswa.

Permasalahan berpikir kritis dalam pembelajaran dapat berkaitan dengan pola
pembelajaran yang belum memberikan ruang yang memadai bagi siswa untuk mengonstruksi
dan menguji pemahamannya sendiri. Ketika pembelajaran lebih banyak berorientasi pada
penyampaian materi dan penyelesaian tugas dengan prosedur yang telah ditentukan,
kesempatan siswa untuk menganalisis persoalan dan mengembangkan alternatif penyelesaian
dapat menjadi terbatas. Kondisi tersebut menjadi penting diperhatikan dalam pembelajaran IPS
karena materi IPS tidak terlepas dari persoalan yang membutuhkan penalaran dan pemecahan
masalah. Penelitian Sappaile et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran
berbasis masalah dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa
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SMP. Sejalan dengan itu, Ilaina et al. (2026) menunjukkan bahwa metode problem solving
dapat digunakan dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kedua
penelitian tersebut memperlihatkan pentingnya memberikan pengalaman belajar yang
menempatkan siswa pada aktivitas analisis dan penyelesaian persoalan, tetapi belum secara
langsung menjelaskan bagaimana capaian model problem solving dibandingkan dengan
discovery learning dan pembelajaran konvensional dalam konteks penelitian ini.

Salah Salah satu model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pengetahuan melalui proses menemukan adalah Discovery Learning. Model
ini menempatkan siswa dalam aktivitas mengamati, mengeksplorasi informasi, mengolah
temuan, dan menarik kesimpulan melalui proses belajar yang dilakukan secara aktif. Dalam
pembelajaran IPS, karakteristik tersebut dapat memberikan ruang bagi siswa untuk mengamati
informasi, mengidentifikasi hubungan antarfakta, menganalisis persoalan sosial, dan
membangun pemahaman berdasarkan hasil temuannya. Hikamah dan Maghfiroh (2024)
menunjukkan bahwa Discovery Learning yang diintegrasikan dengan RQA dapat digunakan
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan metakognitif, dan pemecahan
masalah siswa SMP. Sembiring et al. (2024) juga melaporkan penerapan Discovery Learning
dalam pembelajaran IPS untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar.
Temuan serupa ditunjukkan oleh Ramadhani dan Kuswidyanarko (2023) mengenai pengaruh
Discovery Learning terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS, serta Aqila
et al. (2025) yang menunjukkan relevansi Discovery Learning dengan pengembangan
kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun demikian, temuan-temuan tersebut lebih banyak
menunjukkan penerapan atau hubungan Discovery Learning dengan kemampuan berpikir
kritis, sehingga perbandingan empiris dengan model pembelajaran lain masih diperlukan untuk
melihat perbedaan capaian kemampuan berpikir kritis secara lebih jelas.

Selain Discovery Learning, Problem Solving memberikan pengalaman belajar yang
berangkat dari persoalan dan mengarahkan siswa untuk menganalisis masalah serta mencari
alternatif penyelesaiannya. Karakteristik tersebut relevan dengan pembelajaran IPS karena
siswa berhadapan dengan materi yang dapat dikaitkan dengan persoalan kehidupan sosial dan
membutuhkan penggunaan informasi untuk menentukan penyelesaian yang rasional. Proses
pembelajaran melalui pemecahan masalah juga dapat mendorong siswa untuk tidak hanya
menerima informasi, tetapi menggunakannya dalam menghadapi persoalan yang diberikan.
Sappaile et al. (2025) dan Ilaina et al. (2026) memberikan bukti mengenai penggunaan
pendekatan berbasis masalah dan metode problem solving dalam pengembangan kemampuan
berpikir kritis siswa. Namun, Discovery Learning dan Problem Solving memiliki titik tekan
aktivitas yang berbeda: Discovery Learning menekankan proses menemukan dan membangun
konsep, sedangkan Problem Solving menekankan proses menganalisis dan menyelesaikan
masalah. Perbedaan karakteristik tersebut menjadi dasar yang relevan untuk menguji capaian
keduanya secara empiris dalam kelompok siswa yang sama karakteristiknya.

Berdasarkan penelitian terdahulu, telah tersedia bukti mengenai hubungan atau
kontribusi kemampuan berpikir kritis, regulasi diri, Discovery Learning, dan Problem Solving
dalam pembelajaran, tetapi bukti tersebut belum memberikan gambaran yang sama mengenai
capaian kedua model ketika dibandingkan secara langsung dengan pembelajaran konvensional
dalam pembelajaran IPS SMP. Ningsih et al. (2025) menunjukkan penggunaan beberapa model
pembelajaran dalam pengembangan keterampilan siswa pada pendidikan IPS, sementara
penelitian tentang Discovery Learning dan Problem Solving lebih banyak menyoroti
kemampuan tertentu secara terpisah (Hikamah & Maghfiroh, 2024; Sembiring et al., 2024;

Copyright (c¢) 2026 SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS
I)https://doi.org/IO.S1878/social.v6i3.l 1886

3158


https://jurnalp4i.com/index.php/social
https://doi.org/10.51878/social.v6i3.11886

SOCIAL : Jurnal Inovasi Pendidikan IPS

s/ \on Vol. 6, No. 3, Juli-September 2026
gl e-ISSN : 2797-8842 | p-ISSN : 2797-9431
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/social -~

Jurnal P4l

Sappaile et al., 2025; Ilaina et al., 2026). Di sisi lain, kemandirian atau regulasi diri dalam
belajar juga merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan karena kemampuan siswa
mengatur proses belajarnya dapat berkaitan dengan keterlibatan mereka dalam pembelajaran
dan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Kusumaningsih et al., 2025; Adriani et al., 2026;
Maksum et al., 2021). Oleh karena itu, terdapat ruang penelitian untuk membandingkan
Discovery Learning, Problem Solving, dan pembelajaran konvensional dengan
mempertimbangkan dua capaian sekaligus, yaitu kemampuan berpikir kritis dan kemandirian
belajar siswa dalam pembelajaran IPS.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh bukti empiris mengenai perbedaan
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa yang mengikuti pembelajaran
Discovery Learning, Problem Solving, dan pembelajaran konvensional pada mata pelajaran IPS
kelas VII SMP Pelita 1 Depok. Perbandingan ketiga kelompok tersebut memungkinkan
penelitian tidak hanya melihat perubahan capaian siswa setelah pembelajaran, tetapi juga
mengidentifikasi pola perbedaan capaian pada dua aspek yang saling berkaitan dalam proses
belajar. Kebaruan penelitian terletak pada pengujian kedua model pembelajaran tersebut secara
berdampingan dengan pembelajaran konvensional serta pengamatan terhadap kemampuan
berpikir kritis dan kemandirian belajar dalam konteks pembelajaran IPS pada jenjang SMP.
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan gambaran empiris mengenai
karakteristik capaian masing-masing model tanpa mengasumsikan terlebih dahulu bahwa salah
satu model merupakan model yang paling efektif. Temuan penelitian selanjutnya dapat menjadi
dasar bagi guru untuk mempertimbangkan kesesuaian model pembelajaran dengan tujuan
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMP Pelita 1 Depok pada semester genap Tahun Ajaran
2025/2026 dengan desain kuasi eksperimen Pretest—Posttest Nonequivalent Control Group
Design. Populasi terdiri atas 398 siswa kelas VII yang tersebar dalam 11 rombongan belajar.
Pemilihan sampel dilakukan melalui cluster random sampling dengan mengundi tiga dari 11
rombongan belajar yang memiliki karakteristik relatif sebanding berdasarkan informasi
akademik sekolah. Kelas VII A (n = 37) ditetapkan sebagai kelompok perlakuan Discovery
Learning, VII C (n = 37) sebagai kelompok perlakuan Problem Solving, dan VII D (n = 37)
sebagai kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional. Dengan demikian, sampel
berjumlah 111 siswa. Kemampuan berpikir kritis diukur menggunakan lima soal uraian
berdasarkan indikator Ennis (2011), sedangkan kemandirian belajar diukur menggunakan 25
pernyataan skala Likert empat poin berdasarkan indikator Zimmerman (2002). Validitas isi
instrumen diperiksa oleh dosen ahli dan guru IPS, sedangkan validitas empiris butir dan
reliabilitas instrumen diuji sebelum digunakan dalam penelitian. Reliabilitas instrumen
dianalisis menggunakan Cronbach’s Alpha dan instrumen dinyatakan layak apabila memenuhi
kriteria yang ditetapkan.

Perlakuan dilaksanakan selama empat kali pertemuan pada materi kegiatan ekonomi
dan pelaku ekonomi. Kelompok Discovery Learning mengikuti tahapan stimulasi, identifikasi
masalah, pengumpulan dan pengolahan data, verifikasi, serta generalisasi, sedangkan kelompok
Problem Solving mengikuti tahapan identifikasi dan diagnosis masalah, penyusunan strategi,
implementasi solusi, dan evaluasi. Kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional
yang berpusat pada guru. Ketiga kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest
setelah perlakuan. Data dianalisis menggunakan SPSS versi 26 melalui uji normalitas
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Kolmogorov—Smirnov dan uji homogenitas Levene sebagai pemeriksaan asumsi. Setelah
asumsi terpenuhi, perbedaan capaian antarkelompok dianalisis menggunakan One-Way
ANOVA, dilanjutkan uji LSD untuk mengetahui pasangan kelompok yang berbeda secara
signifikan. Hasil pretest juga digunakan untuk menggambarkan kesetaraan kondisi awal
kelompok, sedangkan perubahan skor pretest—posttest digunakan untuk menggambarkan
perkembangan capaian masing-masing kelompok. Seluruh pengujian menggunakan taraf
signifikansi a = 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengukuran pretest dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi awal peserta didik pada ketiga kelompok penelitian. Pengukuran
mencakup dua variabel, yaitu kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Data awal
tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa ketiga kelompok memiliki kondisi yang dapat
dibandingkan sebelum penerapan model pembelajaran yang berbeda. Deskripsi statistik dan
hasil pengujian perbedaan kondisi awal disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Statistik Pretest Berpikir Kritis dan Kemandirian Belajar
Kelompok N Mean BK SD BK Mean KM SD KM
Discovery Learning 37 52,70 20,23 66,89 9,63
Problem Solving 37 48,59 18,08 65,03 9,17
Konvensional 37 53,59 16,36 62,30 6,82
Sig. ANOVA - 0,458 - 0,075 -
Keterangan: BK = berpikir kritis; KM = kemandirian belajar.

Berdasarkan Tabel 1, kondisi awal ketiga kelompok menunjukkan tidak adanya
perbedaan yang signifikan pada kedua variabel yang diteliti. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar peserta didik pada awal penelitian relatif
dapat diperbandingkan. Kondisi awal yang tidak berbeda secara signifikan memberikan dasar
empiris untuk melanjutkan analisis terhadap capaian setelah perlakuan. Selanjutnya, data
penelitian diperiksa melalui uji prasyarat sebelum dilakukan analisis komparatif.

Sebelum dilakukan analisis ANOVA terhadap data posttest, terlebih dahulu dilakukan
pengujian asumsi statistik untuk memastikan kelayakan data. Uji normalitas dilakukan
menggunakan metode Kolmogorov—Smirnov untuk mengetahui distribusi data pada masing-
masing kelompok. Selanjutnya, homogenitas varians diuji menggunakan Levene Test untuk
memastikan kesamaan varians antarkelompok. Ringkasan hasil kedua pengujian prasyarat
tersebut disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Variabel Uji Normalitas Uji Homogenitas Keterangan
Berpikir kritis p>0,05 p>0,05 Memenubhi prasyarat
Kemandirian belajar p > 0,05 p>0,05 Memenubhi prasyarat
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Hasil uji normalitas pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada seluruh
kelompok untuk variabel kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar lebih besar dari
0,05. Dengan demikian, distribusi data pada masing-masing kelompok memenuhi asumsi
normalitas. Selanjutnya, hasil Levene Test menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05
pada kedua variabel, sehingga varians antarkelompok dapat dinyatakan homogen. Berdasarkan
hasil tersebut, data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas yang diperlukan untuk
melanjutkan analisis menggunakan One-Way ANOVA.

Setelah seluruh kelompok memperoleh pembelajaran sesuai perlakuan yang telah
ditetapkan, dilakukan pengukuran kemampuan berpikir kritis melalui postfest. Analisis
diarahkan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan capaian kemampuan berpikir kritis di
antara kelompok Discovery Learning, Problem Solving, dan pembelajaran konvensional.
Analisis tidak hanya melihat perbedaan secara keseluruhan, tetapi juga mengidentifikasi
pasangan kelompok yang berbeda melalui uji lanjut. Hasil analisis deskriptif dan pengujian
perbedaan kemampuan berpikir kritis disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Posttest Berpikir Kritis: Deskriptif, ANOVA, dan Uji LSD

Kelompok N Mean SD Perbandingan LSD Sig.
Discovery Learning 37 77,11 9,52 DL vs PS 0,140
Problem Solving 37 80,27 8,53 DL vs Kontrol 0,036
Konvensional 37 72,59 9,38 PS vs Kontrol <0,001
ANOVA - - - F(2,108)=6,572 0,002

Tabel 3 menunjukkan adanya perbedaan capaian kemampuan berpikir kritis di antara
kelompok penelitian setelah pembelajaran dilaksanakan. Perbedaan tersebut terutama terlihat
pada perbandingan kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, sedangkan kedua model
perlakuan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Temuan ini
menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran menghasilkan pola capaian yang berbeda dari
pembelajaran konvensional dalam penelitian ini. Hasil tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk
menafsirkan perbedaan kemampuan berpikir kritis dalam bagian pembahasan dengan
mempertimbangkan karakteristik masing-masing model pembelajaran.

Selain kemampuan berpikir kritis, penelitian ini mengukur kemandirian belajar peserta
didik setelah mengikuti proses pembelajaran pada masing-masing kelompok. Pengukuran
dilakukan untuk mengetahui pola capaian kemandirian belajar setelah penerapan Discovery
Learning, Problem Solving, dan pembelajaran konvensional. Analisis perbedaan dilakukan
secara keseluruhan melalui ANOVA dan dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui
pasangan kelompok yang menunjukkan perbedaan. Hasil analisis deskriptif dan komparatif
kemandirian belajar disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Posttest Kemandirian Belajar: Deskriptif, ANOVA, dan Uji LSD

Kelompok N Mean SD Perbandingan LSD Sig.
Discovery Learning 37 79,68 6,06 DL vs PS <0,001
Problem Solving 37 73,92 5,46 DL vs Kontrol <0,001
Konvensional 37 71,41 6,82 PS vs Kontrol 0,081
ANOVA - - -  F(2,108)=17,667 <0,001
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Berdasarkan Tabel 4, terdapat perbedaan capaian kemandirian belajar antarkelompok
setelah perlakuan. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa kelompok Discovery Learning
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kelompok Problem Solving maupun kelompok
kontrol. Sebaliknya, kelompok Problem Solving dan kelompok kontrol tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa pola perbedaan
kemandirian belajar antarkelompok tidak sama dengan pola perbedaan pada kemampuan
berpikir kritis dan selanjutnya perlu diinterpretasikan berdasarkan karakteristik aktivitas
pembelajaran masing-masing model.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dan Problem
Solving berkaitan dengan capaian kemampuan berpikir kritis yang berbeda dibandingkan
pembelajaran konvensional. Temuan ini dapat dipahami dari karakteristik kedua model yang
sama-sama memberikan ruang lebih besar kepada siswa untuk berhadapan dengan informasi,
persoalan, dan aktivitas penalaran dibandingkan pola pembelajaran yang lebih berpusat pada
guru. Penelitian Ningsih et al. (2025) menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
aktif dalam IPS dapat mendukung keterampilan siswa, sedangkan Sappaile et al. (2025) dan
[laina et al. (2026) menunjukkan relevansi pendekatan berbasis masalah dan Problem Solving
dengan kemampuan berpikir kritis. Dengan demikian, temuan penelitian ini memperluas bukti
terdahulu dengan menempatkan Discovery Learning dan Problem Solving dalam perbandingan
langsung dengan pembelajaran konvensional pada pembelajaran IPS tingkat SMP.

Pada kelompok Discovery Learning, capaian berpikir kritis yang berbeda dari kelompok
konvensional dapat dikaitkan dengan kesempatan siswa untuk membangun pemahaman melalui
proses pencarian dan pengolahan informasi. Aktivitas menemukan tidak sekadar menempatkan
siswa sebagai penerima informasi, tetapi memberi kesempatan untuk menghubungkan data
yang diperoleh dengan persoalan yang sedang dipelajari. Penjelasan tersebut sejalan dengan
Iman et al. (2024) yang menunjukkan relevansi Guided Discovery Learning dengan
kemampuan berpikir kritis, serta Hidayatullah dan Gusemanto (2024) yang menemukan
keterkaitan Discovery Learning berbantuan multimedia dengan kemampuan berpikir kritis.
Temuan Surur et al. (2024) juga memperlihatkan keterkaitan Discovery Learning dengan
aktivitas belajar dan kemampuan berpikir kritis, sementara Agustini et al. (2025) memberikan
bukti serupa pada outdoor-based discovery learning. Konsistensi tersebut menunjukkan bahwa
aktivitas eksplorasi, pencarian informasi, dan konstruksi pemahaman merupakan karakteristik
yang relevan untuk menjelaskan capaian berpikir kritis pada kelompok Discovery Learning.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang secara khusus menguji
Discovery Learning pada peserta didik jenjang sekolah menengah. Rizkia et al. (2024)
menunjukkan bahwa Discovery Learning dapat digunakan dalam pembelajaran siswa SMP
untuk mendukung kemampuan berpikir kritis, sedangkan Sembiring et al. (2024) melaporkan
penerapan model tersebut dalam pembelajaran IPS. Ramadhani dan Kuswidyanarko (2023)
juga menemukan relevansi Discovery Learning dengan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran IPS, dan Agqila et al. (2025) memperlihatkan bukti mengenai keterkaitan model
tersebut dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Bukti yang lebih luas ditunjukkan oleh meta-
analisis Nazifah et al. (2026), yang merangkum penelitian selama lima tahun mengenai
Discovery Learning dan berpikir kritis matematika. Meskipun konteks mata pelajaran dan
jenjang dalam penelitian terdahulu beragam, keseluruhan temuan tersebut memberikan
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landasan untuk memahami bahwa proses penemuan dapat menjadi salah satu konteks
pembelajaran yang mendukung aktivitas berpikir kritis.

Pada kelompok Problem Solving, perbedaan capaian berpikir kritis dibandingkan
pembelajaran konvensional dapat dijelaskan melalui orientasi model terhadap analisis dan
penyelesaian persoalan. Siswa tidak hanya diminta memahami informasi, tetapi juga
menggunakan informasi tersebut untuk mengidentifikasi persoalan, mempertimbangkan
alternatif, dan mengevaluasi penyelesaian yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan Aisya et
al. (2023), yang menunjukkan relevansi Creative Problem Solving dengan kemampuan berpikir
kritis, serta Khusna et al. (2024), yang memperlihatkan bagaimana desain masalah dalam
collaborative problem solving dapat digunakan untuk mengeksplorasi kemampuan berpikir
kritis. Topsakal et al. (2022) juga menunjukkan keterkaitan pembelajaran berbasis masalah
dengan kecenderungan berpikir kritis dan persepsi terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Dengan demikian, temuan penelitian ini memperkuat bukti bahwa aktivitas yang menuntut
siswa menganalisis dan merumuskan penyelesaian dapat menjadi konteks penting bagi
pengembangan berpikir kritis.

Meskipun kedua model menunjukkan perbedaan dengan kelompok konvensional, hasil
penelitian tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan antara Discovery Learning dan
Problem Solving. Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa kedua model tidak
dapat ditempatkan dalam hubungan hierarkis berdasarkan hasil penelitian ini. Discovery
Learning dan Problem Solving memiliki mekanisme aktivitas yang berbeda, tetapi keduanya
sama-sama memberi kesempatan kepada siswa untuk terlibat dalam proses berpikir dan
menggunakan informasi secara aktif. Penelitian terdahulu mengenai kedua model juga
menunjukkan bahwa masing-masing dapat digunakan untuk mendukung kemampuan berpikir
kritis, tetapi bukti tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan bahwa salah satu model
selalu lebih unggul dalam semua konteks pembelajaran (Hikamah & Maghfiroh, 2024; Sappaile
et al., 2025; Ilaina et al., 2026). Novelty penelitian ini terletak pada pengujian kedua model
secara berdampingan dalam konteks pembelajaran IPS SMP dengan pembelajaran
konvensional sebagai kelompok pembanding, sehingga hasilnya memberikan gambaran
empiris bahwa perbedaan karakteristik model tidak selalu menghasilkan perbedaan capaian
berpikir kritis yang signifikan.

Pada aspek kemandirian belajar, pola hasil menunjukkan karakteristik yang berbeda dari
kemampuan berpikir kritis. Kelompok Discovery Learning memiliki capaian kemandirian
belajar yang berbeda secara signifikan dibandingkan kelompok Problem Solving dan kelompok
konvensional, sedangkan Problem Solving tidak berbeda signifikan dari pembelajaran
konvensional. Temuan ini mengisyaratkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran
belum tentu menghasilkan pola kemandirian belajar yang sama, karena bentuk dan tingkat
pengaturan diri yang dituntut oleh setiap model dapat berbeda. Balazinec et al. (2024)
menunjukkan hubungan antara lingkungan Discovery Learning dan self-regulated learning,
sedangkan Kusumaningsih et al. (2025) serta Adriani et al. (2026) menegaskan pentingnya
regulasi diri dalam kaitannya dengan kemampuan belajar tingkat tinggi. Temuan Maksum et al.
(2021) juga menempatkan regulasi diri sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan
kemampuan belajar dalam konteks IPS.

Capaian kemandirian belajar yang lebih tinggi pada kelompok Discovery Learning
dapat dipahami melalui karakteristik pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengambil peran lebih besar dalam mengelola proses pencarian dan pengolahan
informasi. Dalam konteks penelitian ini, aktivitas tersebut dapat memberikan lebih banyak
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ruang bagi siswa untuk menentukan cara memperoleh informasi, mengolah temuan, dan
memeriksa kembali pemahamannya. Penjelasan tersebut konsisten dengan Balazinec et al.
(2024), yang membahas self-regulated learning dalam lingkungan Discovery Learning, serta
dengan temuan Adawiyah et al. (2024), Hayati et al. (2023), dan Adillah dan Mumpuni (2022)
mengenai relevansi Discovery Learning dengan kemandirian belajar. Sebaliknya, tidak adanya
perbedaan signifikan antara Problem Solving dan pembelajaran konvensional menunjukkan
bahwa aktivitas pemecahan masalah dalam penelitian ini belum memberikan pola kemandirian
belajar yang secara statistik berbeda dari pembelajaran kontrol. Wang et al. (2024)
menunjukkan bahwa perilaku self-regulated learning berkaitan dengan efisiensi pemecahan
masalah, sehingga keterlibatan dalam Problem Solving perlu dipahami tidak hanya dari
aktivitas penyelesaian masalah, tetapi juga dari sejauh mana siswa mengatur proses belajarnya
sendiri.

Perbedaan pola antara kedua variabel memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman hasil penelitian. Discovery Learning dan Problem Solving sama-sama
menyediakan aktivitas belajar yang lebih menuntut keterlibatan siswa, tetapi hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik tersebut tidak menghasilkan pola perbedaan yang identik
pada kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Pada berpikir kritis, kedua model
menunjukkan capaian yang berbeda dari pembelajaran konvensional tanpa perbedaan
signifikan satu sama lain, sedangkan pada kemandirian belajar, perbedaan terutama tampak
pada kelompok Discovery Learning. Hal tersebut menjadi aspek kebaruan penelitian karena
perbandingan ketiga kelompok tidak hanya diarahkan pada satu capaian kognitif, tetapi juga
pada aspek kemandirian belajar dalam konteks pembelajaran IPS SMP. Oleh karena itu,
pemaknaan hasil sebaiknya tidak diarahkan pada penetapan satu model sebagai model yang
paling unggul, melainkan pada kesesuaian karakteristik aktivitas pembelajaran dengan
kemampuan yang ingin dikembangkan. Temuan ini juga memperluas penelitian sebelumnya
yang umumnya menguji Discovery Learning, Problem Solving, berpikir kritis, atau regulasi diri
secara terpisah (Ningsih et al., 2025; Nazifah et al., 2026; Aisya et al., 2023; Wang et al., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis dan
kemandirian belajar pada siswa yang mengikuti Discovery Learning, Problem Solving, dan
pembelajaran konvensional. Pada kemampuan berpikir kritis, Discovery Learning dan Problem
Solving sama-sama menunjukkan hasil yang secara signifikan berbeda dari pembelajaran
konvensional, tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua model tersebut. Pada
kemandirian belajar, Discovery Learning menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan
Problem Solving dan pembelajaran konvensional, sedangkan Problem Solving tidak berbeda
signifikan dari pembelajaran konvensional. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik
model pembelajaran berkaitan dengan pola capaian kompetensi yang berbeda, sehingga
pemilihan model perlu disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, terutama pengembangan
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa.

Secara praktis, guru IPS dapat menggunakan Discovery Learning untuk menyediakan
aktivitas penemuan, pengolahan informasi, pengambilan keputusan, dan refleksi yang
mendukung kemandirian belajar, sedangkan Problem Solving dapat diterapkan melalui
permasalahan kontekstual untuk melatih analisis dan evaluasi solusi. Penerapan kedua model
perlu disertai petunjuk kerja, pembagian tanggung jawab, refleksi individu, serta evaluasi
proses agar aktivitas kelompok tetap mendukung perkembangan kemandirian siswa. Penelitian
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selanjutnya disarankan menggunakan sampel yang lebih beragam, melibatkan periode
perlakuan yang lebih panjang, serta menerapkan analisis yang mempertimbangkan skor awal,
seperti ANCOVA, untuk memperoleh gambaran yang lebih kuat mengenai perbedaan capaian
antarkelompok. Penelitian berikutnya juga dapat mengombinasikan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif guna mengkaji proses belajar, keterlibatan siswa, serta faktor yang mungkin
menjelaskan perbedaan capaian pada kedua kompetensi tersebut.
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